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This study aims to determine the effect of business enthusiasm and competence on 
entrepreneurial interest in the Dharma Bhakti Bangka Community Academy alumni. In 
this study the population was all alumni of the Dharma Bhakti Bangka Community 
Academy and 49 respondents took part in the study. This study collected data that was 
used by using a questionnaire. Data analysis uses Multiple Linear Regression Analysis 
to measure the effect of more than one predictor variable (independent variable) on the 
dependent variable. The results showed that the enthusiasm of doing business and 
competence simultaneously affected the interest in entrepreneurship. 
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I. PENDAHULUAN  
Kewirausahaan adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai dan kemampuan 
dari perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang 
dengan berbagai risiko yang mungkin dihadapinya. Menurut Zimmerer dalam Saban 
Echdar (2013), kewirausahaan adalah asli dari suatu disiplin serta proses sistematis 
penerapan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang pasar. Jhon 
K.Kao dalam Saban, Echdar (2013) mendefiniskan “Entrepreneuship is the attempt to 
create value through recognition of business opportunity, the management of riks-taking 
oppropriate to the opportunity, and through the communicative and management skills 
to mobilize human, financial and material resources necessary to bring a project to 
fruition”. 
Kewirausahaan  tidak hanya bakat bawaan sejak lahir atau urusan pengalaman 
lapangan, tetapi juga dapat dipelajari dan diajarkan. Seseorang yang memiliki bakat 
kewirausahaan dapat mengembangkan bakatnya melalui pendidikan dan pelatihan. 
Mereka yang menjadi wirausaha adalah orang yang mengenal potensi dan belajar 
mengembangkannya untuk menangkap peluang dan mengoranisasi usaha dalam 
mewujudkan cita-citanya. Oleh sebab itu menurut Saban, Echdar (2013), untuk menjadi 
wirausaha yang sukses, tidak cukup hanya memiliki bakat saja, tetapi juga harus 
memiliki pengetahuan mengenai segala aspek usaha yang akan ditekuninya, antara lain 
keuangan, produksi, pemasaran dan akuntansi. 
Melalui pendidikan, kewirausahaan seseorang bisa ditingkatkan. Pendidikan 
juga merupakan proses transformasi kehidupan ke arah yang lebih baik. Pendidikan 
sering dijadikan sebagai standar stratifikasi sosial seseorang. Mereka yang 
berpendidikan akan dipandang khusus oleh masyarakat walaupun berasal dari keturunan 
yang hidup di bawah garis kemiskinan. Dengan pendidikan yang lebih tinggi pula, 
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seseorang akan lebih mudah dalam mendapatkan pekerjaan. Apalagi jika seseorang 
telah memperoleh gelar sarjana. Tentu saja lulus dengan predikat sarjana membuka 
peluang dan kesempatan yang lebih besar. 
Namun fakta di lapangan tidak sejalan dengan kondisi di atas. Beberapa waktu 
yang  lalu Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data terkait dengan ketenagakerjaan di 
Indonesia selama Februari 2017 hingga Februari 2018. Data tersebut menunjukan 
tingkat pengangguran terbuka (TPT) lulusan universitas naik sebesar 1,13 persen 
dibandingkan Februari 2017. Dari 5,18 persen menjadi 6,31 persen. Tak hanya itu, data 
juga menunjukan bahwa pengangguran dari lulusan diploma I/II/III naik sebesar 1,04 
persen dari 6,88 persen menjadi 7,92 persen. Saat ini banyak generasi muda mulai 
tertarik dan melirik profesi sebagai wirausaha yang cukup menggiurkan dan 
menjanjikan dari aspek pendapatan untuk masa depan. Diawali oleh anak-anak pejabat, 
para sarjana dan diploma lulusan perguruan tinggi sudah mulai terjun ke dunia 
wirausaha. Generasi muda dengan latar belakang profesi orang tua yang beraneka ragam 
mulai mengarahkan pandangannya ke sektor wirausaha. Terbatasnya lapangan 
pekerjaan yang tersedia saat ini menyebabkan jumlah pengangguran intelektual semakin 
meningkat. Upaya pemerintah yang telah dilakukan untuk mengurangi pengangguran 
adalah dengan membuka lowongan pekerjaan, baik sebagai karyawan perusahaan 
maupun sebagai PNS tentu saja tidak cukup, ditambah lagi dengan kondisi 
perekonomian indonesia saat ini yang semakin sulit. Hal ini membawa pengaruh yang 
cukup besar pada kondisi keuangan masyarakat indonesia khususnya para generasi 
muda. 
Indarti & Rostiani (2008) menguraikan bahwa mahasiswa yang telah 
menyelesaikan studinya akan dihadapkan pada 3 pilihan, yaitu pilihan untuk menjadi 
pegawai baik pegawai perusahaan swasta, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau 
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Pilihan kedua menjadi pengangguran intelektual karena 
sulitnya mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kriteria. Pilihan ketiga adalah 
membuka usaha sendiri atau berwirausaha. Mengingat tentang perekonomian Indonesia 
saat ini, lulusan perguruan tinggi seharusnya mampu memberikan kontribusi pada 
negara dengan cara berwirausaha.  
 Sri wahyuningsih (Peranan UKM dalam perekonomian indonesia) menyatakan 
bahwa UKM (Usaha Kecil Menengah) merupakan kegiatan usaha yang banyak diminati 
setelah terjadinya krisis ekonomi yang berdampak pada PHK pada perusahaan-
perusahaan besar. Helena Tatcher Pakpahan (2014) menyatakan bahwa peran usaha 
kecil dan Menengah (UKM) dalam perekonomian indonesia sudah diakui masyarakat 
luas.Daerah yang memiliki jaringan yang kuat pada usaha kecilnya akan berhasil dalam 
persaingan industri dipasar Domestik dan Global. 
Pemerintah daerah sudah mengetahui sejak awal peran UKM dalam 
perekonomian daerah masing-masing. Tantangan yang dihadapi setiap daerah adalah 
penyiapan lapangan kerja karena pertambahan angkatan kerja begitu pesat.Hal ini bisa 
dilihat dari tingkat pengangguran yang cukup tinggi di hampir semua daerah.Peranan 
UKM dirasakan begitu penting karena sektor ini tidak hanya sebagai sumber mata 
pencaharian, tetapi jugak menyediakan lapangan kerja baik langsung maupun tidak 
langsung bagi masyarakat dengan tingkat pengetahuan dan keterampilannya yang 
rendah.  
Kementerian Koperasi dan UKM (Kemenkop UKM) tahun ini bakal 
melanjutkan program pemberian bantuan berupa dana (startup capital) sekitar Rp 30 
miliar. Dana taktis tersebut akan disebar pada 2.500 wirausaha pemula (WP). 
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”Kemenkop telah melaksanakan program penumbuhan dan pengembangan WP sejak 
2010,” tutur Deputi Bidang Pembiayaan Kemenkop UKM Yuana Sutyowati di Jakarta, 
Selasa (22/1/2019). 
 
2. TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN  
2.1 Semangat berbisnis 
Bisnis merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan individu atau sekelompok orang 
(organisasi) yang menciptakan nilai (create value) melalui sebuah penciptaan barang 
dan jasa untuk memenuhi suatu kebutuhan masyarakat dan untuk mendapatkan 
keuntungan melalui transaksi. Menjadi seorang pengusaha membutuhkan motivasi dan 
semangat yang tahan uji. Semangat adalah bahan bakar terpenting untuk seorang 
wirausaha. Apabila semangat rendah, umuknya bisnis akan sulit bisa terus berjalan. 
Sementara itu, persaingan dalam dunia usaha yang begitu ketat sering membuat orang 
hilang semangat. Banyak orang yang ingin memiliki usaha sendiri, namun belum tentu 
mempunyai semangat berbisnis yang kuat. 
Motivasi adalah suatu dorongan orang tersebut untuk melakukan sesuatu, 
termasuk menjadi young entrepreneur (Sarosa,2005). Kebanyakan orang yang berhasil 
di dunia ini mempunyai motivasi yang kuat yang mendorong tindaan-tindakan mereka. 
Mereka mengetahui dengan baik yang menjadi motivasinya dan memelihara mptivasi 
tersebut dalam setiap tindakannya. Baum, Frese, and Baron (2007) menjelaskan bahwa 
motivasi dalam kewirausahaan meliputi motivasi yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
kewirausahaan, seperti tujuan yang melibatkan pengenalan dan eksploitasi terhadap 
peluang bisnis. Perguruan tinggi sebagai penyedia fasilitas kewirausahaan, tidak akan 
mencapai tujuannya dalam menghasilkan lulusan yang berwirausaha bila tidak disertai 
dengan minat yang timbul dalam diri mahasiswa. Dengan demikian persoalan yang 
dihadapi perguruan tinggi adalah bagaimana cara menumbuhkan minat berwirausaha 
pada mahasiswa sehingga pilihan karir yang mereka pilih setelah lulus adalah sebagai 
wirausahawan. 
Sarah Pierce mengemukakan tentang 5 karakteristik dan semangat yang dimiliki 
oleh seorang pengusaha atau entrepreneur, yaitu passion atau gairah untuk berbisnis, 
sikap positif, kemampuan adaptasi, kepemimpinan, dan ambisi (Pierce, 2008) Hal ini 
yang nampaknya membedakan antara satu pengusaha dengan pelaku bisnis lainnya. 
Passion tiap orang berbeda-beda, demikian juga passsion untuk berbisnis. Di sini 
passion adalah sesuatu yang tidak pernah kita bosan untuk melakukannya. Passion 
adalah segala hal yang kita korbankan untuk mencapai suatu tujuan. Demikian juga 
ambisi tiap orang berbeda-beda. Ambisi bisa merupakan semacam obsesi atau keinginan 
yang kuat untuk memperoleh kesuksesan dalam hidup dan mencapai hal-hal besar atau 
baik yang diinginkan.  
Seseorang bisa memiliki semangat karena ada motivasi. Sumber motivasi bisa 
berupa dorongan dari internal atau eksternal.  Motivasi yang dari eksternal atau motivasi 
ekstrinsik, karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain atau pihak luar 
sehingga dengan keadaan demikian seseorang mau melakukan upaya berbisnis. Pada 
umumnya semangat yang terbaik adalah jika ada motivasi dari internal (intrinsik). Pada 
orang yang tingkat motivasi intrinsiknya rendah, motivasi ekstrinsik diperlukan. 
 
2.2 Kompetensi 
Setiap pekerjaan memiliki persyaratan dan serangkaian kompetensi khusus untuk 
melaksanakannya secara efisien. Sedangkan orang-orang yang akan melakukan 
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pekerjaan tersebut perlu disesuaikan dengan kompetensi yang berkaitan dengan 
pekerjaannya. Dapat dikatakan bahwa karyawan yang berkompeten adalah sumber daya 
utama di setiap organisasi agar dapat memperoleh keunggulan dalam persaingan bisnis. 
Jika dilihat dari artinya, Kompetensi adalah istilah yang berasal dari Bahasa Inggris 
yaitu Competence yang jika diartikan langsung ke bahasa Indonesia adalah Kecakapan, 
kemampuan dan kewenangan. Apabila diaplikasikan ke Manajemen khususnya 
Manajemen SDM, Kompetensi dapat diartikan sebagai kombinasi antara pengetahuan, 
keterampilan dan kepribadian yang dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga 
mampu memberikan kontribusi terhadap kesuksesan organisasinya. 
Kompetensi adalah seperangkat perilaku kinerja individu yang dapat diamati, terukur 
dan sangat penting untuk keberhasilan kinerja pada individu itu sendiri maupun pada 
perusahaannya. Perilaku kinerja individu tersebut meliput pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan dan karakteristik yang terkait dengan aspek kinerja praktik profesi. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Becker and Ulrich dalam Suparno (2009) bahwa “competency 
refers to an individual’s knowledge, skill, ability or personality characteristics that 
directly influence job performance”. Artinya, kompetensi mengandung aspek 
pengetahuan, keterampilan (keahlian) dan kemampuan ataupun karakteristik 
kepribadian yang mempengaruhi kinerja. 
Kompetensi menurut Robbin (2008), adalah kemampuan (ability) atau kapasitas 
seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, dimana 
kemampuan ini ditentukan oleh dua faktor yaitu kemampuan intelektual dan 
kemampuan fisik. Kompetensi adalah karakteristik mendasar yang dimiliki seseorang 
yang berpengaruh langsung terhadap, atau dapat memprediksikan kinerja yang sangat 
baik. Sejalan dengan ini, Mangkunegara (2011), mengatakan bahwa kompetensi adalah 
faktor mendasar yang dimiliki seseorang yang mempunyai kemampuan lebih, yang 
membuatnya berbeda dengan seseorang yang mempunyai kemampuan rata-rata atau 
biasa saja. Sedangkan kompetensi menurut Spencer dan Spencer dalam Palan (2007) 
adalah sebagai karakteristik dasar yang dimiliki oleh seorang individu yang 
berhubungan secara kausal dalam memenuhi kriteria yang diperlukan dalam menduduki 
suatu jabatan. Dengan demikian kompetensi dapat digambarkan sebagai kemampuan 
untuk melaksanakan satu tugas, peran atau tugas, kemampuan mengintegrasikan 
pengetahuan, keterampilan-keterampilan, sikap-sikap dan nilai-nilai pribadi, dan 
kemampuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan pada 
pengalaman dan pembelajaran yang dilakukan.  
Seorang pengusaha perlu memiliki sifat yang determinan, artinya mempunyai 
keinginan yang kuat, mempunyai tujuan dan tidak mudah menyerah. Deci dan Ryan 
dalam teorinya mengenai determinasi diri mengemukakan ada tiga indikator yang 
menentukan determinasi diri, yaitu otonomi, kompetensi dan keterkaitan. Berdasarkan 
hal ini, salah satu syarat yang harus dimiliki dari seseorang yang memiliki determinasi 
yang kuat adalah memiliki kompetensi. Setiap orang punya kompetensi yang berbeda-
beda. Semakin seseorang memiliki kemampuan atau semakin kompeten dalam 
bidangnya, maka akan memiliki determinasi yang lebih kuat. Dengan demikian, salah 
satu langkah untuk meningkatkan determinasi diri adalah dengan meningkatkan 
kompetensi.  
 
2.3. Minat Berwirausaha 
Dalam usaha menumbuhkan minat berwirausaha, maka terlebih dahulu perlu diketahui 
faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya minat tersebut. Faktor-faktor yang 
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memengaruhi minat berwirausaha dapat terus dikembangkan sehingga minat dapat 
diwujudkan menjadi usaha mandiri. Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi 
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri (Sardiman, 1995). Dengan 
demikian minat dapat ditumbuhkan dengan menghubungkan seseorang dengan 
kebutuhannya sehingga timbul keinginan untuk memenuhinya.  
Minat adalah kecenderungan yang agak menetap dalam subyek untuk merasa 
tertarik pada bidang atau hal tertentu atau merasa senang berkecimpung dalam bidang 
itu (W.S.Winkel, 2013). Menurut Robbins (2012:98) mengungkapkan bahwa minat 
dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk merasa tertarik atau terdorong untuk 
memperhatikan seseorang, sesuatu barang atau kegiatan dalam bidang-bidang tertentu. 
Minat merupakan salah satu hal ikut menentukan keberhasilan seseorang dalam segala 
bidang, baik studi, kerja dan kegiatan-kegiatan lain. Minat pada sesuatu bidang tertentu 
akan memunculkan perhatian terhadap bidang tertentu. 
Mengenai minat berwirausaha, Mahesa & Rahardja (2012) menguraikan bahwa minat 
berwirausaha adalah kecenderungan hati dalam diri subjek untuk tertarik menciptakan 
suatu usaha yang kemudian mengorganisir, mengatur, menanggung resiko dan 
mengembangkan usaha yang diciptakannya sendiri. Salah satu faktor pendorong 
pertumbuhan kewirausahaan di suatu negara terletak pada peranan perguruan tinggi 
melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan (Suharti & Sirine, 2011:125). Pihak 
perguruan tinggi bertanggung jawab dalam mendidik mahasiswanya serta memberikan 
motivasi sehingga mereka berani untuk berwirausaha.   
Menurut Subandono (2013: 18), minat berwirausaha adalah kemampuan untuk 
memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta memecahkan permasalahan 
hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha baru dengan kekuatan yang ada pada 
diri sendiri. Hal yang paling utama yaitu sifat keberanian untuk menciptakan bisnis baru 
(start-up).  
 
2.4 Hubungan Semangat berbisnis dengan Minat Berwirausaha 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Komsi Koranti menunjukkan variabel yang paling 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha adalah motivasi berwirausaha (Koranti, 
2013). Penelitian lain menunjukkan hawa rasa percaya diri dan semangat 
kewirausahaan sangat mempengaruhi minat untuk menjadi seorang pengusaha 
(Hamzah & Yusuf, 2016). 
 
Hipotesis 1: Diduga terdapat pengaruh semangat berbisnis terhadap minat berwirausaha 
di alumni Akademi Komunitas Dharma Bhakti Bangka secara positif dan signifikan. 
 
2.5 Hubungan Kompetensi dengan Minat Berwirausaha 
Minat seseorang berwirausaha akan melahirkan niat (intensi). Namun niat itu sendiri 
belum tentu akan menjadi sebuah tindakan nyata. Banyak orang yang memiliki minat 
dan niat tetapi ternyata tidak mewujudkannya. Banyak faktor yang menjadi 
penghambat. Umumnya hal ini kemudian dinilai sebagai niat yang kurang sungguh-
sungguh. Ini dapat diartikan sebagai determinasinya kurang kuat. Dalam teori 
determinasi diri, faktor kompetensi memiliki peran dalam meningkatkan determinasi.  
Hanifah yang melakukan penelitian adanya pengaruh kompetensi kewirausahaan 
terhadap upaya berwirausaha pada siswa SMK Muhammadiyah 2 Surakarta, 
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mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi 
kewirausahaan terhadap upaya berwirausaha. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang 
memperoleh thitung > ttabel yaitu 3,648 > 1,981 (α = 5%) dan nilai signifikansi <0,05 
(Hanifah, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Tamara Batubara   juga 
menemukan bahwa kompetensi kewirausahaan mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap minat bewirausaha (Batubara, 2016). 
 
Hipotesis 2: Diduga terdapat pengaruh kompetensi terhadap minat berwirausaha di 





Penelitian ini mengumpulkan data yang digunakan dengan menggunakan kuesioner. 
Jenis data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara 
langsung. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Kuesioner didisain 
dalam bentuk dalam bentuk skala peringkat berupa pernyataan-pernyataan yang 
diajukan dilengkapi dengan alternatif jawaban dengan bobot peringkat sebagai berikut; 
5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = netral, 2 = tidak setuju, 1 = sangat tidak setuju.  
Ada 3 variabel dalam penelitian ini. Variabel dependen adalah Minat 
Berwirausaha (Y) dan variabel independen (X) adalah Semangat berbisnis (X1) dan 
Kompetensi (X2). Analisis data menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda untuk 
mengukur pengaruh lebih dari satu variabel prediktor (variabel independen) Sterhadap 
variabel dependen. Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh alumni Akademi 
Komunitas Dharma Bhakti Bangka dan yang mengikuti penelitian ini berjumlah 49 
responden, yang terdiri dari 25 orang laki-laki dan 24 orang perempuan. 
 
Hasil  
Penelitian ini menggunakan statistik parametrik dan hasil asumsi normalitas distribusi, 
linieritas dan kolinearitas adalah sebagai berikut. Hasil uji normalitas distribusi 
menunjukkan distribusi titik sepanjang garis diagonal, distribusi titik-titik ini 
menunjukkan bahwa model regresi ini telah memenuhi asumsi normalitas data. 




Untuk pengujian multikolinearitas, digunakan uji multikolinearitas dengan cara melihat 
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria yang digunakan adalah jika VIF < 5, 
maka dikatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.  
 
Collinearity Diagnostics a
2,988 1,000 ,00 ,00 ,00
,008 19,136 ,94 ,06 ,23













Dependent Variable: Minat Berwirausahaa. 
 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari 
residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil menunjukkan bahwa titik-
titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu dengan demikian disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastitas. 




Hasil perhitungan regresi terlihat bahwa nilai t hitung semangat berbisnis dan 
kompetensi menunjukkan lebih tinggi jika dibandingkan dengan t tabel (0,005) yaitu 
2,02, berarti variabel semangat berbisnis (X1) dan kompetensi (X2)  berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha. Dengan demikian H1 dan H2 diterima. 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa
-1,456 2,668 -,546 ,588
,354 ,061 ,595 5,796 ,000













Dependent  Variable: Minat Berwirausahaa. 
 
Dari tabel Anova dapat diketahui nilai F hitung sebesar 78,325 dengan nilai probabilitas  
0,001.  Maka F hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai tabel F yaitu 5,07. Berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh yang positif dari semangat 
berbisnis dan kompetensi secara simultan berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
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ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predic tors:  (Constant), Semangat Berbisnis,  Kompetensia. 




Dari Hasil penelitian dengan menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda untuk 
mengukur pengaruh lebih dari satu variabel prediktor (variabel independen) terhadap 
variabel dependen, maka dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung semangat berbisnis dan 
kompetensi menunjukkan lebih tinggi jika dibandingkan dengan t tabel (0,005) yaitu 
2,02, berarti variabel semangat berbisnis (X1) dan kompetensi (X2)  berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha. Dan dari tabel Anova dapat diketahui nilai F hitung 
sebesar 78,325 dengan nilai probabilitas  0,001.  Maka F hitung lebih besar 
dibandingkan dengan nilai tabel F yaitu 5,07. Berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga terdapat pengaruh yang positif dari semangat berbisnis dan kompetensi secara 
simultan berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
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